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ABSTRAK

Riska Yanti, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model
Kooperatif Tipe Snowball Throwing Pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren
Guppi Samata. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 H. Nurdin Arsyad, dan Pembimbing Il Andi Husniati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing pada
siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata. Penelitian ini mengacu pada tiga
indikator keefektifan pembelajaran yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa pada
saat proses pembelajaran, dan respons siswa terhadap model pembelajaran.
Desaign yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Grup Pretest- Postest.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
inferensial. Hasil analisis deskriptif menujukkan bahwa (1) Rata- rata kemampuan
guru dalam mengelolah pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe
Snowball Throwing mencapai 3,58 dan berada pada kategori sangat baik. (2) Skor
rata- rata tes awal (pretest) siswa adalah 25 dengan standar deviasi 10,27. Skor
rata- rata tes akhir (posttest) siswa adalah 75,26 dengan standar deviasi 8,24. Dari
hasil tersebut diperoleh bahwa 17 siswa atau 89,7% telah mencapai ketuntasan
individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (3) Hasil
belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing
mengalami peningkatan dengan nilai rata- rata gain 0,67 dan umumnya berada
pada kategori sedang. (4) Rata- rata aktivitas siswa yang diajar menggunakan
model kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu 3,22 dan berada pada kategori
cukup aktif. (5) Rata- rata respons siswa terhadap pembelajaran melalui model
kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu 3,37 dan berada pada kategori cenderung
positif. Berdasarkan hasil analisis inferensial pada uji normalitas menunjukkan
bahwa skor rata- rata hasil belajar siswa (posttest) dan rata- rata gain berdistribusi
normal dengan nilai p > o = 0,05. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t
one sample t-test diperoleh nilai p = 0,012 < 0,005 artinya H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rata- rata hasil belajar siswa setelah
diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing melebihi 69,9. Dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa
kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata.

Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
dirinya. Proses pendidikan dimulai sejak manusia dilahirkan dalam lingkungan
keluarga kemudian dilanjutkan dengan jenjang pendidikan formal, terstruktur dan
sistematis dalam lingkungan sekolah. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu
upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian
tertentu kepada individu guna mengembangkan dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi (Mursidin, 2014:1)

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan. Matematika memegang peranan penting dan pengaruh yang
sangat besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang lain. Menurut
Soedjadi (2000: 45) pendidikan matematika memiliki dua tujuan, yaitu: tujuan
yang bersifat formal ( menekankan pada penataan nalar serta pembentukan
kepribadian), dan tujuan yang bersifat material (menekankan pada peneapan

matematika dan keterampilan matematika).

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang materi pembelajarannya

bersifat abstrak, sehingga dalam mengajarkannya diperlukan suatu strategi yang



tepat agar siswa lebih mudah memahami konsep yang terkandung dalam setiap
materi yang diajarkan. Fakta menunjukkan bahwa sampai saat ini masih banyak
kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya faktor- faktor tertentu, salah satunya yaitu anggapan bahwa
pembelajaran matematika itu sulit dan membosankan sehingga hal tersebut
akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Semua ini bukan semata-
mata hanya kesalahan siswa tetapi dapat juga karena penggunaan strategi

pembelajaran yang kurang tepat (Nur Afifah, 2017: 1).

Fakta lain menunjukkan pada saat pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis
Komputer 2018 banyak siswa yang mengeluhkan ujian tersebut khususnya pada
mata pelajaran matematika karena dinilai terlalu sulit dan tidak sesuai dengan kisi-
kisi, hal tersebut disampaikan oleh siswa di laman komentar akun resmi
Kemendikbud di media sosial Instagram dan telah tersebar di Twitter dan
Facebook. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy
mengungkapkan soal ujian nasional berbasis komputer (UNBK) matematika tahun
ini lebih sulit dibandingkan tahun sebelumnya karena menyesuaikan standar
internasional. Soal yang dianggap sulit tersebut merupakan soal penalaran,
jumlahnya pun tidak banyak, hanya 10 persen dari keseluruhan soal. Hal tersebut
dilakukan sebagai ikhtiar untuk menyesuaikan secara bertahap standar yang kita
dimiliki dengan standar internasional, antara lain seperti standar Program for

Internasional Student Assesment (PISA).

Model penalaran dianggap sebagai salah satu tuntutan kompetensi dalam

pembelajaran abad 21 yakni berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif.



Dengan begitu, peserta didik mampu menganalisa data, membuat perbandingan,
membuat kesimpulan, menyelesaikan masalah, dan menerapkan pengetahuan pada
konteks kehidupan nyata. Melalui penyelenggaraan UNBK 2018, dengan
banyaknya siswa yang mengeluhkan hal tersebut membuktikan bahwa
pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran khususnya matematika itu masih

rendah dan masih perlu peningkatan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
matematika SMP Pesantren Guppi Samata, Ibu Nurhikmah,S.Pd diketahui bahwa
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih dalam kategori rendah.
Hasil belajar matematika pada ulangan semester tahun ajaran 2017/2018 nilai
rata- rata siswa masih di bawah KKM yang ditentukan oleh sekolah yakni 70,
hanya 9 orang yang tuntas dari 22 siswa. Hal ini disebabkan karena banyaknya
faktor — faktor yang mempengaruhi, seperti: pada saat guru menjelaskan materi
pembelajaran, kebanyakan siswa tidak merespon dengan baik dan tidak serius
dalam memperhatikan gurunya. Selain itu masih banyak siswa yang kurang aktif

dalam mengikuti proses pembelajaran seperti ribut dan bermain di dalam kelas.

Berbagai permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa, tergambar dari nilai- nilai yang diperoleh siswa yang tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Mininum (KKM) > 70 yang telah ditetapkan oleh pihak
sekolah. Berikut data hasil belajar msatematika siswa kelas VIII SMP Pesantren

Guppi Samata tahun ajaran 2017/ 2018.



1.1 Tabel Data Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VIII

No. Kelas Tuntas Tidak Tuntas Jumlah Siswa
1 VI A 9 13 22
2 VIII B 12 16 28
Jumlah 21 29 50

Berdasarkan data hasil belajar siswa di atas dari 50 jumlah siswa, rata-
rata siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika hanya 21 orang atau hanya
42% dari total keseluruhan siswa kelas VIII sedangkan siswa yang tidak tuntas
yaitu 29 orang atau 58% dari total keseluruhan siswa kelas VI1I. Rendahnya nilai
tes hasil belajar siswa salah satunya dipengaruhi aktivitas siswa yang cenderung

pasif di dalam kelas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu strategi
pembelajaran yang tepat dan menarik. Salah satu alternatif strategi pembelajaran
yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika. Siswa dapat bertanya
meskipun tidak pada guru secara langsung, mengemukakan pendapat yang mereka
miliki, memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan saling
mendukung. Salah satu asumsi yang mendasari pengembangan pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) adalah bahwa sinergi yang muncul melalui
kerjasama akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar daripada melalui

lingkungan kompotitif individual (Miftahul Huda, 2015:111)

Adapun beberapa model pembelajaran kooperatif, dan selaku guru harus

tepat memilih strategi pembelajaran agar menjadikan siswa lebih tanggap dalam



menyampaikan pertanyaan atau permasalahan yang dialaminya dalam memahami
materi pelajaran. Oleh karena itu peneliti menawarkan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing sebagai salah satu model pembelajaran yang
tepat, menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan
membuat dan menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu bola salju.
Kelebihan dari model pembelajaran ini adalah suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada
siswa lain, siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan kepada
siswa lain, serta siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga membuat

suasana pembelajaran menjadi menyenangkan (Aris Shoimin, 2014:174)

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Snowball Throwing Pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren

Guppi Samata”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun masalah umum
dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VIII SMP
Pesantren Guppi Samata?”

Untuk menjawab masalah umum di atas dikemukakan pertanyaan-

pertanyaan khusus sebagai berikut :



1.

C.

Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren
Guppi Samata melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing?
Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata dalam
mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Snowball Throwing?

Bagaimana respons siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball

Throwing?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, tujuan umum dari penelitian

ini adalah “Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui

penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VIII SMP

Pesantren Guppi Samata”. Berdasarkan pertanyaan- pertanyaan khusus dalam

penelitian ini maka tujuan khusus, yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren
Guppi Samata melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing.
Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata
dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model
kooperatif tipe Snowball Throwing.

Untuk mengetahui respons siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe

Snowball Throwing.



D.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Manfaat Teoritis
Bagi program studi matematika, sebagai masukan untuk menambah

khasanah ilmu pengetahuan dalam pembelajaran matematika dengan

diterapkannya model kooperatif tipe snowball throwing.

Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
diharapkan siswa dapat bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan,
mampu bekerja sama dalam memecahkan suatu permasalahan, mampu
menumbuhkan keterampilan sosial (komunikasi dan saling menghargai),
serta dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar matematika
sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

b. Bagi Guru
Diharapkan menjadi bahan perbandingan oleh guru dengan model
pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya dan menjadi alternatif
lain dalam upaya mengefektifkan proses pembelajaran khususnya
matematika.

c. Bagi Sekolah
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
dapat dijadikan informasi bagi sekolah sehingga diharapkan nantinya

mampu mencetak lulusan berkualitas.



d. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini mampu menjadikan peneliti memperoleh
pengalaman langsung dalam menerapkan model kooperatif tipe Snowball
Throwing dan memberi dorongan kepada peneliti selanjutnya untuk

melaksanakan penelitian sejenis.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonsia (1990:219) efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna atau memberikan hasil yang
memuaskan. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian
dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.

Menurut Hidayat (Afifah, 2016:7) efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target ( kuantitas, kualitas, dan waktu ) telah tercapai.
Dimana semakin besar persentasi target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

Menurut Degeng dan Miarso (Swarsih,2016:8) pembelajaran adalah suatu
proses yang dilaksanakan secara sistematis dimana setiap komponen berpengaruh.
Sedangkan Gagne (Swarsih,2016:8) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
usaha guru yang bertujuan untuk menolong siswa.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah usaha yang diperoleh dari suatu proses belajar mengajar

untuk mencapai tujuan pembelajaran.



Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah :
a. Hasil belajar siswa

Menurut Suryabrata (Sahidin, 2014:13) hasil belajar merupakan salah satu
ukuran tingkat keberhasilan siswa setelah menjalani proses belajar dimana untuk
mengungkapkan pihak guru atau tes yang betul- betul diharapkan dapat
mendeteksi seberapa besar tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah
diberikan. Hasil belajar juga dapat didefinisikan sebagai hasil dari penilaian
terhadap kemampuan siswa yang ditetukan dalam bentuk angka dan hasil belajar
sering dogunakan sebagai ukuran yang utama bagi peserta didik yang diperoleh
dari nilai setelah mengikuti tes kognitif pada materi pelajaran matematika tertentu,
Miftahul (Asfar, 2017:12).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai salah satu ukuran tingkat keberhasilan siswa setelah menjalani
proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor setelah mengikuti tes kognitif,
afektif dan psiikomotorik pada materi pelajaran matematika tertentu.

b. Aktivitas belajar siswa

Menurut Sardiman (2004:96) Aktivitas belajar adalah kegiatan- kegiatan
siswa yang menunjang keberhasilan belajar. Aktivitas belajar adalah merupakan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif mapun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya; mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan
tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan

komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu



permasalahan yang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa yang negatif misalnya
mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan
kegiatan yang lain tidak sesuai dengan pelajaran yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian tersebut aktivitas belajar adalah kegiatan- kegiatan dari
hasil interaksi antara guru dan siswa yang menunjang keberhasilan yang berupa
tindakan dalam suatu proses pembelajaran.

c. Respons siswa

Menurut Soekanto (Afifah, 2016: 9) respons siswa adalah konsekuensi dari
perilaku yang sebelumnya sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau
masalah tertentu.

Respons siswa merupakan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing.
Respons siswa terhadap pembelajaran diperolen melalui pemberian angket.
Respons siswa terbagi menjadi dua, yaitu respons positif dan respons negative.
Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau
merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model pembelajaran.
Sedangkan respons siswa yang negatif adalah sebaliknya.

2. Pembelajaran Matematika

Rusman (2010:134) mengemukakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya
merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara
langsung maupun secara tidak langsung.

Menurut Huda (2015:2) pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari

memori, kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal



terjadi dalam kehidupan sehari- hari, karena belajar merupakan proses alamiah
setiap orang.

Menurut glass dan holyoak (Huda, 2015:2) salah satu bentuk pembelajaran
adalah pemrosesan informasi. Hal ini bisa dianalogikan dengan pikiran atau otak
kita yang berperan layaknya komputer dimana ada input dan penyimpanan
informasi di dalamnya. Yang dilakukan oleh otak Kkita adalah bagaimana
memperoleh kembali materi informasi tersebut, baik yang berupa gambar maupun
tulisan. Dengan demikian, dalam pembelajaran, seseorang perlu terlibat dalam
refleksi dan penggunaan memori untuk melacak apa saja yang harus ia serap, apa
saja yang harus ia simpan dalam memorinya, dan bagaimana ia menilai informasi
yang telah ia peroleh.

Freudental (dalam Choiriyah, 2017:9) memaparkan bahwa matematika
ialah cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk
dengan aturan-aturan yang telah ada dan yang tak lepas dari aktivitas manusia
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu upaya atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa
dalam mengembangkan konsep- konsep matematika melalui interaksi antara guru

dan siswa secara terarah, efektif dan efisien.



3. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana siswa bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan siswa yang berbeda
kemampuannya, jenis kelamin, bahkan latar belakangnya untuk membantu belajar
satu sama lainnya sebagai sebuah team.

Menurut Slavin (Fathurrohman, 2016:45) pembelajaran kooperatif adalah
bentuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil
siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai
tujuan belajar.

Adapun Menurut lbrahim (Trianto, 2009:59) agar pembelajaran secara
kooperatif atau kerja kelompok dalam mencapai hasil yang baik maka diperlukan
unsur-unsur sebagai berikut:

1. Siswa dalam kelompoknya harus beranggapan mereka ‘“sehidup
sepenanggungan’.

2. Siswa bertanggungjawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya
seperti milik mereka sendiri.

3. Siswa harus melihat bahwa semua anggota kelompoknya mempunyai
tujuan yang sama.

4. Siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama pada semua
anggota kelompok.

5. Siswa akan dikenakan evaluasi atau akan diberikan hadiah atau

penghargaan yang juga akandikenakan untuk semua anggota kelompok.



6. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi

yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

7. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan

untuk belajar bersama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif adalah model pembelajaran dengan membentuk kelompok yang

heterogen, bekerja sama secara kolaboratif, berdiskusi satu sama lainnya untuk

mencapai tujuan bersama.

Langkah- langkah model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 ( enam )

fase yang disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2.1 Langkah- langkah model pembelajarankooperatif

Fase-fase

Aktivitas Guru

Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Menyajikan informasi

Mengorganisasikan siswa ke
dalam  kelompok-kelompok
belajar

Membimbing
bekerja dan belajar
Evaluasi

kelompok

Memberikan penghargaan

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar

Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mencari cara-cara untuk menghargai, baik
upaya maupun hasil belaja rindividu dan
kelompok

Sumber: (Aris Shoimin, 2014:46)



4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah model

pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan

keterampilan membuat- menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu

permainan imajinatif dan melempar bola salju (Afifah, 2016:12).

Langkah- langkah pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah

sebagai berikut ( Cucu Suhana, 2014:52) :

a.

b.

Guru menyampaikan materi

Guru membentuk kelompok- kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
Masing- masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

Kemudian masing- masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
siswa ke siswa yang lain selama + 15 menit.

Setelah siswa dapat satu bola diberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola
tersebut secara bergantian.

Evaluasi.

Penutup.



Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe

Snowball Throwing (ArisShoimin, 2014:176) yaitu:

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.

1.

6.

7.

Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan
diberikan kepada siswa lain.

Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa
tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun
langsung dalam praktik.

Pembelajaran menjadi lebih efektif.

Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing

1.

Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi
sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat
dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi
yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan.
Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi



sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa
mendiskusikan materi pelajaran.

3. Murid yang nakal cenderung berbuat onar.

B. Kerangka Pikir

Kegiatan pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang bermutu. Dikatakan berhasil jika
siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas- tugas belajar
yang harus dikuasai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berbagai indikator menunjukkan bahwa mutu pendidikan ,masih belum
meningkat secara signifikan. Hal ini disebabkan karena model atau metode yang
diterapkan guru kurang efektif, kreatif, dan inovatif dalam mendidik. Dalam prose
pembelajaran di kelas, kebanyakan guru menggunakan model pembelajaran
langsung yang hanya terpusat pada guru, guru hanya mendikte dan menjelaskan
dalam pembelajaran, sehingga siswa cenderung pasif menerima pengetahuan yang
diberikan oleh guru. Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran, siswa sulit untuk mengembangkan kreativitas berpikirnya.

Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa lebih aktif dalam proses
belajar mengajar, memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan
berinteraksi dengan siswa lainnya dan guru, serta memungkinkan siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya. Selain itu, siswa tidak lagi memandang
siswa lain sebagai saingan, melainkan rekan yang mendukung untuk mencapai

tujuan dan kesuksesan.



Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing adalah model pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan
siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat- menjawab pertanyaan yang
dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan melempar bola
salju.

Berdasarkan uraian tersebut diasumsikan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata
karena melibatkan siswa secara aktif dan membuat suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan seperti bermain serta memotivasi siswa untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki, sehingga aktivitas pembelajaran di kelas efektif dan hasil

belajar siswa meningkat.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir, maka diajukan
hipotesis sebagai berkut:
Hipotesis Mayor

Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model kooperatif tipe
Snowball Throwing pada siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata.
Hipotesis Minor
1. Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model

kooperatif tipe Snowball Throwing mencapai KKM 70. Secara statistik dapat

dituliskan sebagai berikut:



Hy: <699 melawan H;:u>699
Keterangan:
W = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing secara klasikal minimal 80%.
Hy :m<79,9% melawan H, :m>79,9%
Keterangan:
7 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Rata-rata gain ternormalisasi siswa telah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing minimal dalam kategori sedang (skor gain
minimal 0,3).
Hy:pg< 0,29 melawan Hy:pg>0,29
Keterangan:
W = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Respons siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe
Snowball Throwing minimal berada dalam kategori cenderung positif (skor
respons siswa cenderung positif 2,5) .
Hy:pu,< 2,49 melawan Hy :u,>249
Keterangan:

K = Parameter skor respons siswa



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Pra Eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball

Throwing pada siswa kelas VII1 SMP Pesantren Guppi Samata.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika yang dicapai
siswa melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing,
aktivitas belajar siswa melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball
Throwing , dan respons siswa terhadap pembelajaran melalui penerapan
model kooperatif tipe Snowball Throwing.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Pra
eksperimen One Group Pretest- Postest Design yaitu memberikan pretest
sebelum perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan

(Sugiyono, 2017:74).



Tabel 3.1 Desain The One Grup Pretest- Postest

Pretest Treatment Postest
01 X 02
Keterangan:
O1: Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.
O,: Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan

1. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A
SMP Pesantren Guppi Samata yang dipilih dengan menggunakan
“cluster random sampling” dengan alasan bahwa sifat siswa yang
terdiri atas beberapa kelompok/ kelas di sekolah yang bersangkutan
memiliki anggota dengan sifat dan karakteristik yang diasumsikan
sama atau hampir sama, hal ini dikarenakan pembagian kelas di
sekolah tersebut tidak berdasarkan peringkat

2. Perlakuan dalam penelitian ini adalah pembelajaran melalui penerapan
model kooperatif tipe Snowball Throwing yang ingin diketahui
keefektifannya dalam pembelajaran matematika. Untuk mengetahui
apakah model kooperatif tipe Snowball Throwing efektif dalam
pembelajaran matematika, maka ada tiga indikator keefektifan yang

digunakan yaitu : hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa.



Definisi Operasional Variabel

Hasil belajar siswa

Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam
pembelajaran matematika setelah diajar melalui model pembelajaan
kooperatif tipe Snowball Throwing. Hasil belajar matematika dikatakan
efektif apabila telah mencapai ketuntasan individual, yakni siswa telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh
sekolah yaitu nilai yang diperoleh minimal 70 dan suatu kelas dikatakan
tuntas secara klasikal apabila 80% dari jumlah siswa dalam kelas tersebut
mencapai KKM.

Aktivitas siswa

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dikatakan efektif
apabila berada pada skor minimal 1 dengan kategori minimal cukup aktif.
Respons siswa

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing. Kriteria keberhasilan respons siswa dalam penelitian ini apabila
berada pada skor minimal 2 dengan kategori minimal cukup positif.
Prosedur Penelitian

Tahap Persiapan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah:



Meminta izin kepada kepala SMP Pesantren Guppi Samata untuk
mengadakan penelitian.

Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika tentang
materi yang akan diteliti dan lamanya waktu penelitian.

Menelaah kurikulum matematika yang akan diajarkan.

Menyususn dan menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu tes hasil belajar

siswa, lembar observasi aktivitas siswa dan angket respons siswa.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah menjelaskan materi

sesuai dengan rencana pembelajaran. Adapun langkah- langkah yang

dilakukan pada tahap ini yaitu:

a.

b.

€.

Memberikan pretest di awal pembelajaran (pertemuan pertama)
Menyampaikan materi yang akan dikerjakan

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe Snowball Throwing.

Memberikan angket respons siswa mengenai tanggapan siswa tentang
kegiatan pebelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.

Memberikan tes untuk melakukan evaluasi ( postest).

Tahap Analisis



Setelah penelitan dilakukan, selanjutnya menganalisis semua data yang
diperoleh. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa, aktivitas siswa serta respons siswa terhadap

pembelajaran matematika.

Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan instrumen- instrumen berikut :
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengelolah pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing. Indikator yang digunakan untuk
mengungkap kemampuan guru mengelolah pembelajaran didasarkan pada
kegiatan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan
yang direncanakan dalam RPP. Indikator kemampuan guru mengelolah
pembelajaran tersebut dijadikan aspek-aspek pengamatan dalam lembar
observasi pengelolahan pembelajaran. Setelah dilakukan validasi, maka
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran tersebut layak digunakan
dalam penelitian ini.
Tes hasil belajar

Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh
informasi tentang penguasaan siswa terhadap pembelajaran matematika

sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball



Throwing yang biasa disebut dengan pretest dan setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang biasa disebut
dengan posttest. Tes ini berupa soal essay, indikator yang menjadi acuan
dalam pembuatan soal yaitu berdasarkan materi yang akan diajarkan pada
saat penelitian.

Tes hasil belajar matematika dibuat dan dikembangkan sendiri oleh
peneliti berdasarkan persetujuan dosen pembimbing/validator serta
disetujui oleh guru matematika di SMP Pesantren Guppi Samata, tes itu
kemudian diberikan ke siswa. Adapun bentuk data yang diperoleh yaitu
dalam bentuk skor, penskoran hasil tes siswa menggunakan skala bebas
yang tergantung dari bobot butir soal tersebut.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa saat mengikuti pembelajaran di kelas dengan menerapkan model
kooperatif tipe Snowball Throwing. Adapun indikator dari aktivitas siswa
yakni menyimak dan memperhatikan pelajaran, aktif dan bekerjasama
dalam kelompok, mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan saat
proses tanya jawab berlangsung, memberikan tanggapan/ pendapat lain
dan memberikan bantuan kepada teman kelompoknya saat proses
pembelajaran dan melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, dll) serta membuat kesimpulan materi

pelajaran.



4. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing. Model pembelajaran yang baik dapat memberi
respons yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Angket respons siswa yang telah divalidasi oleh tim validator
dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan model kooperatif tipe Snowball Throwing. Aspek
respons siswa menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran

berikutnya, cara-cara guru dalam mengajar dan saran-saran.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara- cara yang dapat digunakan peneliti
untukmengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
sebagai berikut :

1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

2. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran
matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing.

3. Data tentang aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar

observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan



menerapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing. Data aktivitas siswa
diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

4. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan angket respons siswa. Data tentang respons siswa diambil
sesaat setelah pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif

tipe Snowball Throwing.

H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan dua macam
analisis statistika, yaitu analisis deskriptif dan analisis statistika inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
statistik yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyono,
2017:147).

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis data keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, aktivitas
belajar siswa selama pembelajaran, dan respons siswa terhadap pembelajaran.

a. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil

pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan



pembelajaran sesuai dengan prosedur pembelajaran. Untuk menghitung
keterlaksanaan pembelajaran diambil dari nilai rata-rata skor penilaian
aspek keterlaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

Rsp — =X
n

Keterangan:

RSP = rata-rata skor penilaian

X = skor penilaian

n = banyaknya aspek penilaian

Tabel 3.2 Konversi nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran

Nilai Rata-Rata Kategori
1,00 -1,49 Kurang Baik
1,50 - 2,49 Cukup Baik
2,50 - 3,49 Baik
3,50 — 4,00 Sangat Baik

Sumber: (Sultan, 2016:37)

b. Analisis Hasil belajar siswa

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik faktor yang diselidiki, misalnya hasil belajar yang meliputi :
nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar
deviasi, dan tabel distribusi frekuensi. Data yang diperoleh dari pretest dan
postest dianalis untuk mengetahui hasil belar siswa.

Gain adalah selisih antara postest dan pretest, gain menunjukkan
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah
pembelajaran dilakukan.

_ Spost — Spre
~ Smak — Spre
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Keterangan:

g = gain ternormalisasi

Spre = skor ptetest

Spost = skor postest

Smak = Skor maksimum ideal

Tabel 3.3 Klasifikasi Normalisasi Gain

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
N-gain< 0,3 Rendah
0,3 <N-gain<0,7 Sedang
N-gain > 0,7 Tinggi

(Sumber: Lestari , 2015:235)
Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata berdasarkan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah dinyatakan dalam tabel
berikut:

Tabel 3.4 Kategorisasi Interval Penilaian Hasil Belajar Siswa

Nilai hasil belajar Kategori
0<x<60 SangatRendah
60<x<70 Rendah
70<x<80 Sedang
80<x<90 Tinggi

90 <x<100 SangatTinggi

Sumber : (Nur Afifah, 2016:34)
Adapun Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan
untuk mata pelajaran matematika SMP Pesantren Guppi Samata adalah

sebagai berikut:



Tabel 3.5 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata

Nilai Kriteria
0<x< 70 Tidak Tuntas
70<x <100 Tuntas

Sumber: (SMP PesantrenGuppiSamata)
Selain itu, hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individu maupun Klasikal. Siswa dikatakan tuntas belajar
jika telah memenuhi KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70, sedangkan
ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas tersebut

telah mencapai KKM.

C. Analisis Data Aktivitas Siswa
Data tentang aktivitas siswa diperoleh dari hasil pengamatan
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
snowball throwing. Untuk menghitung nilai aktivitas siswa diambil dari
nilai rata-rata skor penilaian aspek aktivitas siswa selama pembelajaran

sebagai berikut:

RSP ===

Keterangan:
RSP = rata-rata skor penilaian
X = skor penilaian

n = banyaknya aspek penilaian



Penentuan kategori aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dinyatakan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kategori Aspek Aktivitas Siswa

No. Persentase Kategori
1 1<x<1,5 Tidak Aktif
2 1,5<x<2,5 Kurang Aktif
3 2,5<x<3,5 Cukup Aktif
4 3,5<x<4 Aktif
Sumber: (Ismail, 2018: 31)
d. Analisis Data Respons siswa

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa
terhadap kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilakukan terhadap setiap
aspek atau indikator untuk menentukan respons positif atau negatif dari
siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe snowball throwing. Untuk
menghitung respons siswa diambil dari nilai rata-rata skor penilaian pada

tiap indikator dengan rumus berikut:

RSP = =X
n

Keterangan:

RSP = rata-rata skor penilaian

X = skor penilaian

n = banyaknya aspek penilaian

Penentuan kategori respons siswa dalam proses pembelajaran

dinyatakan dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 3.7 Kriteria Respons Siswa

No. Persentase Kategori
1 1<x<1,5 Negatif
2 1,5<x<2,5 Cenderung Negatif
3 2,5<x<3,5 Cenderung Positif
4 35<x<4 Positif
Sumber: (Ismail, 2018: 32)
2. Analisis Statistik Inferensial

Sebelum melakukan uji statistik inferensial yaitu dengan
menggunakan statistik Uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian
persyaratan analisis sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah da  ta
tentang hasil belajar matematika siswa setelah perlakuan (posttest) dan
data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu Hy diterima apabila p > o, dan Hp
ditolak jika p < a dimana o = 0,05. Apabila p > o maka Hp diterima,
artinya data hasil belajar matematika setelah perlakuan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian



1)

2)

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan
sementara yang dipaparan pada bab 1.
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menerapkan model
kooperatif tipe Snowball Throwing mencapai KKM 70. Untuk keperluan
pengujian statistik, digunakan uji-t sampel dengan hipotesis kerja sebagai
berikut:

Hy:pn<69,9 melawan Hy :u>699
Keterangan :
W = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika p-value > o dan Ho diterima jika p-value < a, dimana o =
5%. Jika p-value > a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai
KKM 70.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menerapkan model
kooperatif tipe Snowball Throwing minimal berada dalam kategori sedang
(skor gain minimal 0,3). Untuk keperluan pengujian statistik, digunakan
uji-t sampel dengan hipotesis kerja sebagai berikut:
Hy : pg<0,29 melawan H; :pg>0,29

Keterangan
Kg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika t > t(;_gy dan Ho diterima jika t < t(;_4), dimana o = 5%.

Jika t > t(;_g berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,3.



3) Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menerapkan model kooperatif

C.

tipe Snowball Throwing secara klasikal minimal 80%. Untuk keperluan
pengujian statistik, digunakan uji-t sampel dengan hipotesis kerja sebagai
berikut:

Hy :n<79,9% melawan H; :®>79,9%

Keterangan :
© = parameter ketuntasan belajar secara klasikal.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z > z(( 5_4) dan Ho diterima jika z < z(g 5_4), dimana a =
5%. Jika z > z(g 5_4) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai
80%.
Kriteria Keefektifan Pembelajaran
1) Hasil belajar siswa secara deskriptif maupun inferensial memenubhi
kriteria sebagai berikut:
a. Skor hasil siswa rata-rata untuk posstest melebihi KKM
b. Gain ternormalisasi rata-rata minimal berada pada kategori sedang
c. ketuntasan siswa secara klasikal minimal 80 %
2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Indikator keberhasilan aktivitas siswa memenuhi kriteria keefektifan
secara deskriptif mencapai kategori cukup aktif dengan rata- rata skor
minimal 2,5.

3) Respons siswa



Respons siswa dikatakan positif (efektif) jika rata-rata skor total
respons siswa berada pada kategori cenderung positif dengan rata- rata

skor minimal 2,5



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Statistik Deskripsif
a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti selama tiga kali pertemuan.

Tabel 4.1 Rata- rata skor keterlaksanaan pembelajaran pada setiap

pertemuan
Pertemuan ke Jumlah Skor Rata- rata
1 - -
2 70 3,68
3 67 3,53
4 67 3,53
5 - -
Skor rata- rata keseluruhan 3,58

Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
dinilai pada setiap pertemuan dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball
Throwing terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Keterlaksanaan pembelajaran atau kemampuan guru dalam mengelolah
pembelajaran dinilai selama tiga kali pertemuan yaitu, pertemuan kedua, ketiga,
dan keempat. Penilaian pada pertemuan kedua memiliki skor 70 dengan nilai rata-
rata 3,68, sedangkan pada pertemuan ketiga dan keempat memiliki skor yang

sama Yyaitu 67 dengan nilai rata- rata 3,53. Adapun skor rata- rata yang diperoleh



selama 3 kali pertemuan dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball
Throwing yaitu 3,58 (untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D).

Sesuai dengan kriteria keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 3.2, hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila berada pada
kategori baik (2,50-3,49) ataupun sangat baik (3,50-4,00). Maka berdasarkan
tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa rata- rata skor keterlaksanaan pembelajaran
selama lima kali pertemuan dengan rata- rata 3,58 berada pada kategori sangat

baik.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa

Untuk memberikan gambaran awal tentang kemampuan awal siswa pada
kelas VIIIA yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan skor
kemampuan awal siswa kelas VIIIA.

Tabel 4.2 Statistik Skor Kemampuan Awal Siswa Kelas VIIIA

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 19
Nilai tertinggi 40
Nilai terendah 10
Skor ideal 100
Rentang nilai 30
Nilai rata- rata 25
Standar Deviasi 10,27

Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa skor rata- rata kemampuan siswa
kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 25 dari skor ideal

100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 10,27 yang berarti bahwa



nilai mean lebih besar dari standar deviasi dan memiliki sebaran data yang hampir
sama (homogen) atau kurang bervariasi. Skor yang dicapai siswa tersebar dari
nilai terendah 10 sampai dengan skor tertinggi 40 dengan rentang skor 30. Jika
kemampuan awal siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase Skor Kemampuan Awal Siswa Kelas

VIIA.

Nilai hasil belajar Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<60 Sangat Rendah 19 100%
60<x<70 Rendah 0 0
70<x<80 Sedang 0 0
80<x<90 Tinggi 0 0

90 <x <100 SangatTinggi 0 0

Pada tabel 4.3 di atas ditunjukkan bahwa, 19 (100%) siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah, tidak ada (0%) siswa memperoleh
skor pada kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Setelah skor rata- rata
hasil belajar siswa sebesar 25 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas , maka skor
rata- rata kemampuan awal siswa kelas VIIIA sebelum diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing berada pada kategori

sangat rendah.

Selanjutnya data pretest atau kemampuan awal siswa sebelum diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang dikategorikan

berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat di tabel 4.4 sebagai berikut:



Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Awal Siswa Kelas VIIIA SMP
Pesantren Guppi Samata

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%)
0<x< 70 Tidak Tuntas 19 100
70<x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 19 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 70. Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 19 siswa di kelas VIIIA
tidak ada yang berada dalam kategori tuntas. Dari deskripsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan awal siswa kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi
Samata sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing belum memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal yaitu >80%.

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)
Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar siswa kelas VIIIA
SMP Pesantren Guppi Samata setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA setelah
Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 19
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 55
Skor ideal 100
Rentang nilai 35
Nilai rata- rata 75,26
Standar Deviasi 8,24

Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa skor rata- rata kemampuan siswa
kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata setelah dilakukan proses pembelajaran

dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 75,26 dari



skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa, dengan standar deviasi 8,24 yang
berarti bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi dan memiliki sebaran
data yang bervariasi. Skor yang dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 55
sampai dengan skor tertinggi 90 dengan rentang skor 35. Jika kemampuan awal
siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIIIA setelah Diberikan Perlakuan

Nilai hasil belajar Kategori Frekuensi  Persentase (%)
0<x<60 Sangat Rendah 1 5,3
60<x<70 Rendah 1 53
70 <x <80 Sedang 8 42,2
80<x<90 Tinggi 8 42,1
90 <x <100 SangatTinggi 1 5,3

Pada tabel 4.6 di atas ditunjukkan bahwa, 1 siswa (5,3%) yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah, 1 siswa (5,3%) yang memperoleh
skor pada kategori rendah, 8 siswa (42,2%) yang memperoleh skor pada kategori
sedang, 8 siswa (42,1%) yang memperoleh skor pada kategori tinggi, dan 1 siswa
(5,3%) yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi. Setelah skor rata- rata
hasil belajar siswa sebesar 75,26 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas , maka
skor rata- rata hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata
setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing

umumnya berada dalam kategori sedang.

Selanjutnya untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang



dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat di tabel 4.7 sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa pada Kelas VIIIA SMP
Pesantren Guppi Samata setelah Diberikan Perlakuan

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%)
0<x< 170 Tidak Tuntas 2 10,6
70<x <100 Tuntas 17 89,7
Jumlah 19 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling rendah 70. Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 19 siswa di kelas VIIIA, 2
siswa (10,6%) yang tidak tuntas dan 17 siswa (89,7%) yang tuntas. Jika dikaitkan
dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing sudah

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 80%.

3. Data Normalized Gain atau peningkatan hasil belajar matematika siswa
setelah diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Hasil
pengelolaan data yang telah dilakukan terdapat pada lampiran D, selanjutnya
deskriptif terhadap nilai gain yang diberikan pada siswa yang diajar dapat di lihat

pada tabel berikut:



Tabel 4.8 Deskripsi Gain Setelah Diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 19
Nilai tertinggi 0,87
Nilai terendah 0,43
Skor ideal 1
Rentang nilai 0,44
Nilai rata- rata 0,67
Standar Deviasi 0,09

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa hasil normalized gain
atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 0,67.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball

Throwing
Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase
N-gain < 0,3 Rendah 0 0
0,3 <N-gain<0,7 Sedang 12 63,16
N-gain > 0,7 Tinggi 7 36,84
Jumlah 13 100

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang
memiliki gain < 0,3 yang artinya peningkatan hasil belajarnya tidak ada yang
berada pada kategori rendah, 12 siswa atau 63,16% siswa yang nilai gainnya
berada pada interval 0,3 < g< 0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya
berada pada kategori sedang, dan 7 siswa atau 36,84% siswa yang nilai gainnya >

0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika



rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,67 dikonversi kedalam 3 kategori di
atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 < g<
0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP
Pesantren Guppi Samata setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing umumnya berada pada kategori sedang.

c. Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Hasil observasi aktivitas siswa yang diajar dengan menggunakan model
koooperatif tipe Snowball Throwing selama tiga kali pertemuan, dengan
menggunakan analisis deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut
ini:

Tabel 4.10 Rata- rata aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Pertemuan ke Jumlah Skor Rata- rata
1 - Pretest
2 26,12 3,26
3 24,77 3,09
4 26,56 3,32
5 - Posttest
Skor rata- rata keseluruhan 3,22

Berdasarkan tabel 4.10 hasil observasi aktivitas siswa dengan
menggunakan model kooperatif Tipe Snowball Throwing yang dinilai pada setiap
pertemuan dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada
pertemuan kedua, ketiga, dan keempat. Penilaian pada pertemuan kedua memiliki
jumlah skor 26,12 dengan nilai rata- rata 3,26, sedangkan pada pertemuan ketiga
memiliki jumlah skor 24,77 dengan nilai rata- rata 3,09 dan pertemuan keempat

memiliki skor yaitu 26,56 dengan nilai rata- rata 3,32. Adapun skor rata- rata yang



diperoleh selama 3 kali pertemuan dengan menerapkan model kooperatif tipe

Snowball Throwing yaitu 3,22 (untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran

D).

Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa pada tabel 3.6, hasil observasi

aktivitas siswa dikatakan efektif apabila berada pada kategori cukup aktif dengan

interval penilaian 2,5 < x < 3,5 atau aktif dengan interval penilaian 3,5 < x < 4.

Maka berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa rata- rata skor aktivitas

siswa selama lima kali pertemuan dengan rata- rata 3,22 berada pada kategori

cukup aktif.

d. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui

model kooperatif tipe Snowball Throwing diperoleh melalui pemberian angket

respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons

siswa selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.11 Rata- rata respons Siswa Terhadap Pembelajaran Melalui Model

Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Jumlah = (Skor x Rata-
No. Uraian Pertanyaan banyaknya siswa) rata
STS| TS| S | SS
1 | Pelajaran matematika adalah pelajaran 27 40 3,52
yang menyenangkan
2 | Belajar dengan model pembelajaran 10 | 30 | 16 2,95
kooperatif tipe snowball throwing
membuat saya kreatif dan berpikir
kritis karena saya harus membuat
pertanyaan dan membentuk Kertas
seperti bola
3 | Pembelajaran matematika materi 2 | 30 |32 3,37
relasi dan fungsi dengan menerapkan
model  kooperatif tipe snowball




Jumlah = (Skor x Rata-
No. Uraian Pertanyaan banyaknya siswa) rata
STS| TS| S | SS

throwing membuat saya senang dan
tertarik terhadap pelajaran matematika

4 | Pembelajaran dengan model 33 | 32 3,42
kooperatif tipe snowball throwing
memudahkan saya untuk memahami
materi relasi dan fungsi

5 | Pembelajaran dengan model 2 | 30 | 32 3,37
kooperatif tipe snowball throwing
membuat  saya  berani untuk
mengungkapkan pendapat saya.

6 | Pembelajaran dengan model 18 | 52 3,68
kooperatif tipe snowball throwing
menyenangkan karena saya dapat
menanyakan materi yang tidak saya
pahami.

7 |Saya lebih  termotivasi  belajar 39 | 24 3,31
matematika setelah  menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.

Rata- Rata 3,37

Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa hasil analisis data respons
siswa terhadap pembelajaran melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing
menunjukkan bahwa rata- rata siswa yang merasa senang dengan pelajaran
matematika adalah 3,52 orang, rata- rata siswa yang merasa model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing membuat kreatif dan berpikir kritis karena
harus membuat pertanyaan dan membentuk Kkertas seperti bola sebanyak 2,95
orang, rata- rata siswa yang senang dan tertarik terhadap pelajaran matematika
dengan menerapkan model kooperatif tipe snowball throwing adalah 3,37, rata-
rata siswa yang mudah memahami materi relasi dan fungsi dengan model
kooperatif tipe snowball throwing adalah 3,42, rata- rata siswa yang berani

mengungkapkan pendapat setelah diterapkan model kooperatif tipe snowball



throwing adalah 3,37, rata- rata siswa yang senang belajar dengan model
kooperatif tipe snowball throwing karena dapat menanyakan materi yang tidak
dipahami adalah 3,68, rata- rata siswa yang merasa lebih termotivasi belajar
matematika setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing adalah 3,31.

Rata- rata respons siswa setelah diajar menggunakan model kooperatif tipe
snowball throwing adalah 3,37. Dengan demikian respons siswa yang diajar
dengan model ini dikatakan efektif karena tlah memenuhi Kkriteria respons siswa

yakni berada dalam kategori cenderung positif.

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan pengujian hipotesis
statistik terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 24
diperoleh sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata- rata hasil
belajar siswa (posttest) dan data gain berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah:

Jika P40 > 0= 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal.

Jika P40 < o = 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal.

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-

rata untuk postest menunjukkan P, > o yaitu 0,06 > 0,05 dan skor rata- rata



untuk gain menunjukkan P, > o yaitu 0,09 > 0,05 . Hal ini menunjukkan
bahwa skor postest dan gain berdistribusi normal. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran E. Karena syarat normalitas terpenuhi maka dilanjutkan

dengan uji hipotesis.

b. Pengujian Hipotesis

Uji  hipotesis dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matemetika efektif melalui model Snowball Throwing pada siswa
kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata.

Uji Hipotesis minor

1. Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar model Snowball Throwing
dihitung dengan menggunakan uji —t one sampel test yang dirumuskan
dengan hipotesis berikut:

Ho : p <699 melawan Hy : u>699
Keterangan:
W : Parameter skor rata-rata hasil belajar peserta didik
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran E), tampak bahwa Nilai p

(sig.(2-tailed)) adalah 0,012 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar

siswa setelah diajar melalui model Snowball Throwing lebih dari 69,9. Ini berarti

bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas

VIIIL.A SMP Pesantren Guppi Samata lebih dari atau sama dengan KKM.



2. Ketuntasan belajar peserta didik setelah diajar dengan menggunakan model
Snowball Throwing secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m <79,9 lawan Hy:m > 79,9

Keterangan :
T : parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z
tabel = 1,64, maka H, diterima dan H, ditolak, artinya ketuntasan hasil belajar
secara klasikal telah memenuhi kriteria yaitu 80%.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai Kkriteria
ketuntasan 70 (KKM) kurang dari 80%. Namun, walaupun demikian masih dapat
disimpulkan secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing memenuhi
kriteria keefektifan. Hal ini disebabkan karena uji proporsi yang dilakukan
memiliki jumlah sampel yang kecil jadi kemungkinan untuk menolak H, sangat
kecil.

3. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
Snowball Throwing dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:pg < 0,29 melawan Hy: g > 0,29

Keterangan :

Kg - skor rata-rata gain ternormalisasi



Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada
siswa kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa
Ho ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada
pada kategori tinggi.

c. Indikator Keefektivan Pembelajaran
Kriteria efektivitas pembelajaran metematika dalam penelitian ini, terdiri

dari tiga hal yang menjadi fokus utama, yaitu:

1. Ketuntasan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
2. Aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
3. Respons peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
Penerapan dari kriteria efektivitas pembelajaran metematika dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Kesimpulan Kriteria Efektivitas Pembelajaran Metematika

Kriteria
No. EfEKt'V.'taS Syarat/Kriteria Pencapaian Kesimpulan
Pembelajaran
Matematika
1. Hasil belajar a. Secara Deskriptif
matematika 1. Nilai siswa memenuhi 89,7 Efektif
peserta didik KKM vyang telah

ditentukan oleh pihak
sekolah  yaitu  70.
Artinya dikatakan
efektif jika skor rata-

rata siswa > 70. 89,47 Efektif
2. Ketuntasan hasil
belajar klasikal

dikatakan efektif jika
minimal 80% siswa
dikelas telah mencapai 0,67 Efektif



Kriteria
Efektivitas

No. Pembelajaran Syarat/Kriteria Pencapaian Kesimpulan
Matematika
skor KKM.
3. Rata-rata gain

ternormalisasi  siswa
lebih dari 0,29
(kategori sedang).
Artinya dikatakan
efektif jika nilai rata—
rata gain ternormalisasi  P-yajue =
siswa > 0,30. 0,012 Efektif
b. Secara Inferensial
1. H, ditolak jika P-yaje
> o dan H; diterima
jika P-vaie =< «,
dimana o = 5%. Jika
P-vawe < o Dberarti

hasil belajar

matematika  peserta P-vae= Efektif
didik bisa mencapai 0,000

KKM 70.

2. Hp ditolak jika P > a
dan H, diterima jika P
< o dimana a = 5%.
Jika P < a berarti
hasil belajar
matematika  peserta
didik bisa mencapai
0,30.

2. Aktivitas peserta Rata-rata  skor  total 3,22 (Cukup Efektif
didik aktivitas peserta didik Aktif)
berada pada Kkategori
cukup  aktif  dengan
rentan skor 2,5 < x < 3,5
atau sangat aktif dengan
rentan skor 3,5 <x <4,0



Kriteria
Efektivitas

No. Pembelajaran Syarat/Kriteria Pencapaian Kesimpulan
Matematika

3 Respons peserta Rata-rata  skor  total 3,37 Efektif
didik respons peserta didik (cenderung

berada pada Kkategori positif)
cenderung positif dengan

rentang skor 2,5 < x <

3,5 atau pada kategori

positif dengan rentang
skor3,5<x <4

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa

kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analiisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) hasil belajar siswa serta
peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, dan (4)
keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe

Snowball Throwing. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:



a. Hasil Belajar Siswa
1. Kemampuan Awal Siswa Sebelum Diterapkan Model Kooperatif Tipe
Snowball Throwing

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing menunjukkan
bahwa dari 19 siswa tidak ada yang mencapai ketuntasan individu, dengan kata
lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe Snowball
Throwing masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan
Klasikal.
2. Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Snowball

Throwing

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing menunjukkan
bahwa terdapat 17 siswa dari jumlah keseluruhan 19 siswa atau 89,7% siswa
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 70). Sedangkan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 2 orang
atau 10,6%. Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan model
kooperatif tipe Snowball Throwing mengalami peningkatan karena berada dalam
kategori tinggi dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini berarti
bahwa model kooperatif tipe Snowball Throwing dapat membantu siswa untuk
mencapai ketuntasan klasikal.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi menjadi peserta

pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi siswa sudah dilibatkan



dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan berpikir, berbicara, berdiskusi
atau bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam mecari solusi dari persoalan
yang diberikan maupun dalam menulis atau merumuskan ide- ide mereka dalam
bentuk tulisan.

Secara umum, model kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan
sistem pembelajaran kelompok kecil yang dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa, melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan, mengemukakan
pendapat dan bekerjasama dengan temannya yang lain dalam memahami materi
yang sedang dipelajari sehingga mereka akan mudah dalam menerima pelajaran
dan tentunya ini diharapkan dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa yang
semakin bagus. Dari hasil penelitian yang diperoleh tampak bahwa siswa akan
lebih siap belajar, siswa aktif dalam pembelajaran, kemandirian siswa cenderung
besar. Hal ini sesuai dengan beberapa kelebihan dari model kooperatif tipe
Snowball Throwing dan secara tidak langsung berdampak pada hasil belajar
siswa.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VIIIA SMP Pesantren
Guppi Samata menunjukkan bahwa telah memenuhi kriteria aktif karena sesuai
dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/ efektif
jika mencapai kategori cukup aktif dengan skor minimal 1. Sedangkan hasil
analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata- rata aktivitas siswa

dengan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu 3,22 dari aktivitas



siswa yang meningkat setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa
aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe
Snowball Throwing.
c. Respons Siswa

Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respons yang positif. Rata- rata keseluruhan
respons siswa yang diajar melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing
adalah 3,37. Dengan demikian respons siswa yang diajar dengan model ini dapat
dikatakan efektif karena telah memenuhi Kriteria respons siswa dengan berada
pada kategori positif.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil
belajar dimana nilai gainnya lebih dari 0,30, aktivitas siswa mencapai Kriteria
aktif, kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran sangat baik, serta respons
siswa terhadap model kooperatif tipe Snowball Throwing positif. Sehingga ketiga
aspek indikator efektivitas telah terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif.

2

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ” model kooperatif tipe Snowball
Throwing efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas
VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest

telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan



uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena
nila Pygpye > o= 0,05 (lampiran E).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakannya uji- t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji- t one sample t- test dengan sebelunya melakukan
normalized gain pada data pretest dan posttest. Pengujian normalized gain
bertujuan untuk mengetahuui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji- t one sample t- test dengan
sebelunya melakukan normalized gain pada data pretest p = 0,000 dan data
posttest p = 0,012 (Lampiran E) < 0,05 = a, sehingga H, ditolak dan H; diterima,
yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah
diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada pembelajaran
matematika kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata dimana nilai gainnya lebih
dari 0,30”. Secara inferensial diperoleh peningkatan hasil belajar (gain) sebesar
0,67. Artinya terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan dalam
pembelajaran matematika setelah diterapkan model kooperatif tipe Snowball
Throwing.

Dari hasil analiisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan
demikian dapat disimpukan bahwa “model kooperatif tipe Snowball Throwing
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP

Pesantren Guppi Samata”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Rata- rata kemampuan awal siswa kelas VIIIA SMP Pesantren Guppi Samata
sebelum diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 25
dengan standar deviasi 10,27 dan umumnya berada pada kategori sangat
rendah. Dari jumlah keseluruhan 19 siswa tidak ada yang mencapai ketuntasan
minimal.

2. Rata- rata kemampuan belajar matematika siswa kelas VIIIA SMP Pesantren
Guppi Samata setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 75,26 dengan standar deviasi
8,24 dan umumnya berada pada kategori sedang. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa dari jumlah keseluruhan 19 siswa terdapat 17 siswa atau 89,7% yang
mencapai ketuntasan hasil belajar (mencapai skor minimal 70).

3. Dari aspek kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran, diperoleh nilai
rata- rata 89,47% dengan kategori sangat baik. Sesuai dengan kriteria yang
telah diterapkan, maka kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran
dengan model kooperatif tipe Snowball Throwing terlaksana dengan sangat

baik.



4. Rata- rata gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa
adalah 0,67. Nilai gain tersebut berada pada interval 0,3 < N-gain < 0,7
sehingga peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif
tipe Snowball Throwing pada pembelajaran matematika siswa kelas VIIIA
SMP Pesantren Guppi Samata.

5. Rata- rata keseluruhan aktivitas siswa meningkat setiap pertemuan dengan
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu 3,22, dengan indikator
keberhasilan aktivitas siswa ditunjukkan jika mencapai kategori cukup aktif
dengan skor minimal 2. Dengan demikian aktivitas siswa mencapai Kkriteria
cukup aktif.

6. Rata- rata respons siswa setelah diajar menggunakan model kooperatif tipe
snowball throwing adalah 3,37. Dengan demikian respons siswa yang diajar
dengan model ini dikatakan efektif karena tlah memenuhi kriteria respons
siswa yakni berada dalam kategori cenderung positif.

7. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel
= 1,64 H, diterima karena diperoleh Z;s,,, < 1,65 Karena diperoleh nilai
Znitung = 1 maka H, diterima, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 70 = 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Berdasarkan
uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 70
(KKM) kurang dari 80%. Namun, walaupun demikian masih dapat
disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah
diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing

memenuhi kriteria keefektifan. Hal ini disebabkan karena uji proporsi yang



dilakukan memiliki jumlah sampel yang kecil jadi kemungkinan untuk
menolak H,sangat kecil. Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor
rata- rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif
tipe Snowball Throwing telah memenuhi kriteria keefektifan.

8. Berdasarkan kriteria keefektifan pembelajaran yang telah dikemukakan
sebelumnya maka pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model
kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VIIIA SMP Pesantren

Guppi Samata”.

B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
penulis menyarankan bahwa:
1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-
hasil penelitian dalam mengambil suatu kebijakan.
2. Diharapkan kepada guru supaya dapat menggunakan model kooperatif
tipe Snowball Throwing dalam proses pembelajaran untuk mata pelajaran
matematika.
3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika
supaya dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran yang efektif dan
efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan

lebih baik.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Kelas VIHIA
NO. HARI/ TANGGAL JAM POKOK PEMBAHASAN

1 | Senin, 13 Agustus 2018 10.30 - 11.50 | Pretest
2 | Senin, 27 Agustus 2018 10.30 - 11.50 | Pengertian Relasi dan Fungsi
3 | Selasa, 28 Agustus 2018 12.40 — 14.00 | Cara menyatakan fungsi
4 | Senin, 01 September 2018 10.30 - 11.50 | Nilai suatu fungsi
5 | Selasa, 02 September 2018 | 12.30 — 14.00 | Posttest




DAFTAR HADIR SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VIIA
Pertemuan Ke-
No. Nama L/P 1 2 3 4 5
13/08/18 | 27/08/18 | 28/08/18 | 01/09/18 | 02/09/18
1. | Annisa P N N N N N
2. | A. Muh. Alif L N N N \ \
3. | Anastasya Firda P N N N N \
4. | Andi L \ \ - \ \
5. | Aprianos L \ - \ - \
6. | Ari Wibowo L N N N N N
7. | Eka Saputra L N N N \ \
8. |FahmiR L N - \ N N
9. | Fardi Amir L N N N N N
10. | Fikram L N N N N N
11. | Firawati P N N N N N
12. | Firda Wulandari P N N N N N
13. | Mirnawati P N N N N N
14. | Muh. Eka Saputra | L \ \ \ \ \
15. | Muh. Fajar L \ \ \ \ \
16. | Muh. lhsan L \ \ \ \ \
17. | Muh. lksan L N N N N N
18. | Muhammad Ghalib | L N N N N N
19. | Tatia Queene P N N N N N
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII /1 (Ganjil)

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 2x40 (1 Pertemuan)
Pertemuan 1

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

KI 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 (Pengetahuan) : Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

No Kompetensi Dasar Indikator

1 | 1.1 Menghargai dan a. Mengucapkan salam ketika
menghgyatl ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. b. Membuka pelajajaran dengan

cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.

c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.

2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, a. Suka bertanya selama proses
percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan relasi dan
rasa percaya pada daya dan fungsi.
kegunaan matematika, yang | c. Tidak menggantungkan diri pada
terbentuk melalui orang lain dalam menyelesaikan
pengalaman belajar. masalah yang berhubungan

dengan relasi dan fungsi.
d. Berani presentasi di depan kelas.

3 | 3.3 Mendeskripsikan dan 3.3.1 Menjelaskan pengertian relasi
menyatakan relasi dan fungsi dan fungsi.

dengan menggunakan
representasi (kata-kata, table,
grafik, diagram dan persamaan)

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.
2. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.
3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.
4. Suka bertanya selama proses pembelajaran.
5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi relasi dan
fungsi.
6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah

yang berhubungan dengan materi relasi dan fungsi.



7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:
1. Mengetahui pengertian relasi dan fungsi

2. Membedakan relasi dan fungsi

D. Materi Pembelajaran
Pengertian Relasi dan Fungsi
Relasi dapat diartikan sebagai hubungan. Hubungan yang dimaksud di
sini adalah hubungan antara daerah asal (domain) dan daerah kawan

(kodomain). pada relasi, tidak ada aturan khusus untuk memasangkan setiap
anggota himpunan daerah asal ke daerah kawan.
Fungsi adalah relasi yang memasangkan setiap anggota himpunan daerah

asal tepat satu ke himpunan daerah kawannya. pada fungsi, setiap anggota

himpunan daerah asal dipasangkan dengan aturan khusus.
Perbedaan antara relasi dan fungsi terletak pada cara memasangkan

anggota himpunan ke daerah asalnya.

E. Metode Pembelajaran
Metode : Kooperatif tipe Snowball Throwing
F. Bahan dan Sumber Belajar
1. Bahan:
a. Papan tulis
b. Spidol
2. Sumber Belajar
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata
Pelagjaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.



b. M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII.

Jakarta: Erlangga.

C. internet,

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan

Memotivasi Siswa

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

» Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing.

» Guru menyampaikan yang akan dipelajari
serta tujuan pembelajaran.

»  Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

10 Menit

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

» Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai pengertian
relasi dan fungsi.

» Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam

kelompok-kelompok belajar

»  Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

» Guru menyajikan materi dan siswa bekerja
dalam kelompok mereka masing-masing.

» Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam kelompok

bekerja dan belajar

» Guru memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan
materi.

» Tiap ketua kelompok naik untuk menerima

60 Menit




materi yang akan disampaikan oleh guru
Mendengarkan penjelasan materi dari guru
yang disampaikan oleh ketua kelompok.
Guru memberikan satu lembar kertas kerja
kepada masing-masing siswa untuk
menuliskan pertanyaan menyangkut materi
yang di sampaikan ketua kelompok.
Membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dalam kertas kerja
kemudian dibentuk seperti bola.

Guru mengarahkan agar lembar kertas
kerja tersebut dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu siswa kesiswa yang
lain selama + 15 menit.

Fase 5 Evaluasi

» Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

» Siswa menjawab pertanyaan dalam kertas
kerja yang berbentuk bola.

» Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Penutup Fase 6 Memberikan penghargaan 10 Menit

» Memberikan penghargaan kepada usaha-
usaha yang telah dilakukan kelompok,
maupun usaha-usaha individu dalam
bentuk komentar yang bersifat positif.

» Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

» Siswa diberikan tugas individu dan PR.

»  Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian
Indikator Penilaian
Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen/ Soal

Kompetensi

Instrumen




3.3.1 Menjelaskan Tes Uraian 1.
?Srr]lgseirtlan relasi dan Tertulis
2.
3.

Dari diagram panah berikut, tentukan
apakah termasuk relasi atau fungsi.
Jelaskan!

A B
—
a —
b —
__/‘V
C
\

Perhatikan himpunan pasangan berikut!
a. A={(1.a), (2,b), (3,b)}

b. B={(1.a), (1,b), (3,c)}

c. C={(24),4.),(6,12)}

d. D={(2.4),(2,8), (6,12)}

Dari himpunan pasangan di
atas,tentukan yang manakah yang
merupakan relasi, Jelaskan!

Perhatikan diagram panah berikut.
A B

Tentukan;

a. Domain dari himpunan tersebut

b. Kodomain dari himpunan tersebut
c. Range jika relasinya ”suka dengan

warna.
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran:
No. Kunci Jawaban Skor
1. Dari diagram panah di atas, gambar tersebut termasuk fungsi. 3

tepat satu di anggota himpunan B.

Karena, masing- masing anggota himpunan A memiliki pasangan




L

Yang merupakan relas: adatah b dan d. Karena terdapat anggota
himpunan A vang memiliki lebih dan satu pasangan d: anggota
himpunan B S
3 a Doman, A - ((Eko, Rina, Tono, Dika)
b. Kodomain, B = | Merah, Hitam, Biru}
¢ Range = | Merah, Hitam, Biru)

st

[ R I

Jumlah Skor

Jumlah skor maksimal = 12
Pertitungan nilai akhir datam skala 0 - 100 adalab sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilag akhir = ——ceememeisicaanneeee X skor sdeal (100) =

Skor maksimum (12)

Gowa,  Agustus 2018

Penehits

Mengetahui,
Guru Mapel Matematika
Amri, S.Pd., MM Nurhikmah, S.Pd.

NIP. 19810616 200501 1 005



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VI /1 (Ganjil)
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 2x40 (1 Pertemuan)
Pertemuan 22

A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3 (Pengetahuan) : Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
K1 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar (KD) Kompetensi (IPK)

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi | 3.3.2 Mengidentifikasi bentuk
dan fungsi dengan menggunakan penyajian fungsi

representasi (kata-kata, table, grafik, diagram
dan persamaan)

C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik
diharapkan dapat:
1 Memahami Bentuk Penyajian Fungsi
2 Menyajikan fungsi dengan cara menyajikan fungsi dengan cara Rumus
Fungsi
3 Menyajikan fungsi dengan cara Tabel
4 Menyajikan fungsi dengan cara Dengan Grafik

D. Materi Pembelajaran
Bentuk Penyajian Fungsi
Penyajian data dapat dinyatakan dengan lima cara, yaitu sebagai berikut:
a. Diagram panah
Anggota himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B
ditunjukkan dengan arah panah maka disebut diagram panah.
b. Himpunan pasangan berurutan

Relasi antara anggota dua himpunan K dan L dapat dinyatakan sebagai

pasangan berurutan (x,y) dengan x ¢ K dany e L -

o

Dengan persamaan fungsi
d. Dengan tabel
e. Dengan grafik

E. Metode Pembelajaran
Metode : Kooperatif tipe Snowball Throwing



F. Bahan dan Sumber Belajar

1. Bahan:

c. Papan tulis

d. Spidol

2. Sumber Belajar

d. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata

Pelajaran

Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan

Kebudayaan.
e. M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Erlangga.

f. internet,

G. Langkah-langkah Pembelajaran

dan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi

Siswa

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

» Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing.

» Guru menyampaikan yang akan dipelajari
serta tujuan pembelajaran.

» Guru memotivasi dengan mengaitkan materi.

10 Menit

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

» Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai pengertian relasi
dan fungsi.

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang akan di
bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam

kelompok-kelompok belajar

» Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok yang heterogen dengan jumlah
anggota sebanyak 4-6 orang.

» Guru menyajikan materi dan siswa bekerja
dalam kelompok mereka masing-masing.

» Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

60 Menit




>

>

>

>

Fase 4 Membimbing siswa dalam kelompok
bekerja dan belajar

Guru memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan
materi.

Tiap ketua kelompok naik untuk menerima
materi yang akan disampaikan oleh guru
Mendengarkan penjelasan materi dari guru
yang disampaikan oleh ketua kelompok.
Guru memberikan satu lembar kertas kerja
kepada masing-masing siswa untuk
menuliskan pertanyaan menyangkut materi
yang di sampaikan ketua kelompok.
Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan
materi dalam kertas kerja kemudian dibentuk
seperti bola.

Guru mengarahkan agar lembar kertas kerja
tersebut dibuat seperti bola dan dilemparkan
dari satu siswa kesiswa yang lain selama + 15
menit.

Fase 5 Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Siswa menjawab pertanyaan dalam kertas
kerja yang berbentuk bola.

Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

>

Penutup Fase 6 Memberikan penghargaan

Memberikan penghargaan kepada usaha-
usaha yang telah dilakukan kelompok,
maupun usaha-usaha individu dalam bentuk
komentar yang bersifat positif.

Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

Siswa diberikan tugas individu dan PR.
Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.

10 Menit

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik Bentuk Instrumen/ Soal

Instrumen

3.3.2
Mengidentifikasi
bentuk penyajian

Tes Uraian 1. Diketahui himpunan A = {1,2,3}
Tertulis dan B = {2,3,5}. Gambarkan diagram

panah dari himpunan tersebut jika




fungsi

relasinya “kurang dari”.
2. Berikut adalah daftar nama kelas

VIII  beserta olahraga  yang
disukainya.
Nama Olahraga

Aditya Catur

Bondan Volly

Cintia Renang

Dewi Lari

Endang R Volly

Dari tabel di atas, nyatakanlah
fungsi tersebut dalam bentuk
diagram panah, diagram cartesius,
dan himpunan pasangan berurutan !
3. Diketahui enam orang anak SMP
Pitumpanua, yaitu Ana, Eka, Hana,
Yusni, Aswar dan Kahar. Mereka
mempunyai ukuran sepatu yang
berbeda- beda. Ana dan Eka
mempunyai ukuran sepatu yang sama
yaitu nomor 38. Hana mempunyai
ukuran sepatu 36. Yusni mempunyai
ukuran sepatu nomor 37. Sedangkan
Aswar dan Kahar mempunyai ukuran
sepatu yang sama yaitu 39.

a. Gambarlah diagram panah yang
menghubungkan nama anak di
kelas VIII SMP Pitumpanua
dengan ukuran sepatunya.

b. Tulislah semua pasangan
berurutan yang menyatakan relasi
tersebut.




Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

Diagram cartesius

A

Aditya

Catur

Bondan

Cintia ~_
////’

Dewi

Fndann

\——/

Volly
Lari

Renang

Renang
Lari
Volly
Catur
Aditya Bondan Cintia Dewi Endang
Himpunan Pasangan Berurutan = {(Aditya,Catur),

(Bondan,Volly),

(Endang, Volly)}

(Cintia, Renang), (Dewi, Lari),

No. Kunci Jawaban Skor
1 A kurang dari B
1 2
2 3
3 5
2 Diagram panah




3 i B 2
1 g )
l Ana x5 16
‘ ks ~J
Hana 7 i
| Yusni 7| 38
| Aswir — 19
‘ e
' \ommad
b

b Himpunan pasangan berurman = |(Anaj38), (Eka38), =
(Hana 36), (Yusm, 375, (Aswar,39), (Kahar 3%}

—_— 1

L . Jumlah Skor 2

Jumiah skor maksimal =12

Perhitungan nilas akhur dalam skaka 0 - 100 adalah sebagar berkut
Skor perolehan

ameereeees & SkOF ideal (100} =

Nilai akhir = e

Skor maksanum (12}

Gowa,  Agustus 2018

Penehite
P

Mengetahut,
Kepala SMP P Guppi Samata Guru Mapel Matematika
Amri S.Pd., MM Nurhikmal, S.Pd.

NIP, 19810616 200501 1 0O5




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VI /1 (Ganjil)
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 2x40 (1 Pertemuan)
Pertemuan 23

A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3 (Pengetahuan) : Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
K1 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan | 3.3.3 Menganalisis fungsi dengan
relasi dan fungsi dengan menggunakan | notasi dan rumus

representasi  (kata-kata, table, grafik,
diagram dan persamaan)

C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik

diharapkan dapat:
1. Mengetahui cara menentukan rumus fungsi

2. Menentukan rumus fungsi

D. Materi Pembelajaran
Notasi dan Rumus Fungsi

Pada fungsi f : x — ax+b dengan a dan b bilangan real, maka:
a. Bayangan x oleh f dapat dinyatakan dengan f(x)=ax+b

b. Bentuk f(x)=ax+b disebut bentuk rumus fungsi

E. Metode Pembelajaran
Metode : Kooperatif tipe Snowball Throwing

F. Bahan dan Sumber Belajar

1. Bahan:
e. Papan tulis
f. Spidol

2. Sumber Belajar
g. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata

Pelagjaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.



h. M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta:

Erlangga.

i. internet,

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan
Memotivasi Siswa

>

>

>

>

>

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.
Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing.

Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.
Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

10 Menit

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

>

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai pengertian
relasi dan fungsi.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar

>

>

Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka masing-
masing.

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam
kelompok bekerja dan belajar

>

>

Guru memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan
materi.

Tiap ketua kelompok naik untuk
menerima materi yang akan disampaikan
oleh guru

60 Menit




Mendengarkan penjelasan materi dari
guru yang disampaikan oleh ketua
kelompok.

Guru memberikan satu lembar kertas
kerja kepada masing-masing siswa untuk
menuliskan pertanyaan menyangkut
materi yang di sampaikan ketua
kelompok.

Membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dalam kertas kerja
kemudian dibentuk seperti bola.

Guru mengarahkan agar lembar kertas
kerja tersebut dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu siswa kesiswa
yang lain selama + 15 menit.

Fase 5 Evaluasi

>

>

>

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Siswa menjawab pertanyaan dalam
kertas kerja yang berbentuk bola.

Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Penutup

Fase 6 Memberikan penghargaan

>

Memberikan penghargaan kepada usaha-
usaha yang telah dilakukan kelompok,
maupun usaha-usaha individu dalam
bentuk komentar yang bersifat positif.
Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

Siswa diberikan tugas individu dan PR.
Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

10 Menit




H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. Teknik Penilaian

Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik | Instrume Instrumen/ Soal
n
3.3.3 Menganalisis Tes Uraian | 1. Suatu fungsi didefinisikan dengan
fungsi dengan notasi Tertulis rumus h(x)= -2x+5. Tentukan h(n+1).

dan rumus

2. Diketahui fungsi f didefinisikan sebagai
f(x)= 2x+4. Tentukanlah:

a. Nilai fungsi f(x) untuk x = 2
b. Nilai fungsi f(x) untuk x = -3

3. Diketahui fungsi f(x) = ax+b,
sedangkan f(3) = 7, dan f(-5) = -25.
Tentukan rumus fungsi f(x).

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran:

No. Kunci Jawaban Skor
1 h(x) =-2x +5 1
h(n+1) =-2 (n+1) +5 1
h(n+l)=-2n—-2+5 1
h(n+1) =-2n + 3 1
2 Dik: f(x) =2x + 4
a. x=2
f(x)=2x+4 1
f(2)=2(2)+4 1
f2)=4+4 1
f(2)=8 1
Jadi nilai fungsi untuk x = 4 adalah 13
b. x=-3
f(x)=2x+4
f(x)=2(-3) +4 1
f(x)=-6+4 1
f(x) =-2 1
1
3




|2 =4 ' [l

Substitusikan nilad a= 4 ke persamaan | .
3a-b=7 |
3Yd)-b=7 |
12-b=7 I
b=7-12 |
H=5 |
b=3 |
Jumlah Skor [ 24

Jumlah skor maksimal = 10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 - 100 adalah sebaga bertkut
Skor perolehan
Nilai akhir =  semrrmmeeeseees emeeee x KoY ideal (100) = .
Skor maksimum (10)

Gowa,  Agustus 2038

Penehin

Mengetahui,
Kepata SMP P. Guppr Samata Guru Mapel Matematika

Yk —

T

Nurhikmah, 8.Pd.

NIP. 19810616 200301 1 005



Lembar Kerja Siswa Pertemuan 1

Hari/ Tanggal
Kelompok
Anggota Kelompok : 1........... 4oiiiiiiiinnnn.
2, S
3 6.
Petunjuk:

1. Kerjakanlah soal terlebih dahulu.
2. Diskusikan jawaban anda dengan anggota kelompok.

3. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain.

Soal:

4. Dari diagram panah berikut, tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi. Jelaskan!

A B
)

> 1

5. Perhatikan himpunan pasangan berikut!
a. A={1.a),(2,b), (3,b)}
b. B={(1.a), (1,b), (3,c)}
c. C={(24),(4,3),(6,12)}
d. D={(2.4),(2,),(6,12)}



Dari himpunan pasangan di atas,tentukan yang manakah yang merupakan relasi,
Jelaskan!
Jawab:

Perhatikan diagram panah berikut.
A B

ﬁ
Eko —]

Rina —

/]

Tono

Dika
H

Tentukan;

a. Domain dari himpunan tersebut

b. Kodomain dari himpunan tersebut

c. Range jika relasinya ’suka dengan warna.

Jawab:

***Selamat Bekerja***



Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2

Hari/ Tanggal
Kelompok
Anggota Kelompok : 1........... 4o,
2 S
3o, O
Petunjuk:

1. Kerjakanlah soal terlebih dahulu.
2. Diskusikan jawaban anda dengan anggota kelompok.

3. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain.

Soal:

1. Diketahui himpunan A = {1,2,3} dan B = {2,3,5}. Gambarkan diagram panah
dari himpunan tersebut jika relasinya “kurang dari”.

Jawab:

2. Berikut adalah daftar nama kelas V111 beserta olahraga yang disukainya.

Nama Olahraga
Aditya Catur
Bondan Volly
Cintia Renang
Dewi Lari
Endang Volly




Dari tabel di atas, nyatakanlah fungsi tersebut dalam bentuk diagram panah,
diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan !

Jawab:

3. Diketahui enam orang anak SMP Pitumpanua, yaitu Ana, Eka, Hana, Yusni,
Aswar dan Kahar. Mereka mempunyai ukuran sepatu yang berbeda- beda.
Ana dan Eka mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu nomor 38. Hana
mempunyai ukuran sepatu 36. Yusni mempunyai ukuran sepatu nomor 37.
Sedangkan Aswar dan Kahar mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu 39.

c. Gambarlah diagram panah yang menghubungkan nama anak di kelas VIII
SMP Pitumpanua dengan ukuran sepatunya.
d. Tulislah semua pasangan berurutan yang menyatakan relasi tersebut

Jawab:

***Selamat Bekerja***



Lembar Kerja Siswa Pertemuan 3

Hari/ Tanggal
Kelompok
Anggota Kelompok : 1........... 4.
2, S
3 6.
Petunjuk:

1. Kerjakanlah soal terlebih dahulu.
2. Diskusikan jawaban anda dengan anggota kelompok.
3. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan mengganggu kelompok lain.

Soal:

1. Suatu fungsi didefinisikan dengan rumus h(x)= -2x+5. Tentukan h(n+1).

Jawab:

2. Diketahui fungsi f didefinisikan sebagai f(x)= 2x+4. Tentukanlah:
c. Nilai fungsi f(x) untuk x = 2
d. Nilai fungsi f(x) untuk x = -3
Jawab:



3. Diketahui fungsi f(x) = ax+b, sedangkan f(3) = 7, dan f(-5) = -25. Tentukan rumus
fungsi f(x).
Jawab:

***Selamat Bekerja***



Z »> B = m 2 p -

SOAL TES HASIL BELAJAR PRETEST

SOAL TES HASIL BELAJAR POSTTEST

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR



TES HASIL BELAJAR
(PRETEST)

/ Nama : \

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIHIA (Delapan)
Waktu : 2 X 40 menit

- /

Pengerjaan Soal!

1. Jawablah soal- soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan!

2. Kerjakanlah soal- soal dengan jujur!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal- soal yang dianggap lebih mudah!
4

Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul pada pengawas!
Soal:

1. Diagram panah berikut ini menunjukkan relasi antara dua himpunan. Relasi

manakah yang merupakan fungsi? Jelaskan!

a. A B b. A B
p. p

1 1
q q

2 2
r r




2. Suatu fungsi dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan dengan
himpunan pasangan berurutan {(garam, asin), (gula, manis), (cuka, asam),
(lada, pedas)}. Nyatakan fungsi tersebut dalam:

a. Diagram panah

b. Diagram cartesius

3. A B
1 —> 2 Berdasarkan gambar di samping, tentukan:
2 .b
a. Domain

3 .C .

/ b. Kodomain
4 .d c. Range
5 .e

4. Jika A = {bilangan cacah kurang dari 3}, dan B = {huruf vokal}. Hitunglah
banyaknya pemetaan:
a. DariAkeB

b. Dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya

5. Fungsi f didefinisikan sebagai f(x) = 2x*— 3x + 1. Tentukan nilai fungsi f(x)

untuk x = 21

***SELAMAT BEKERJA***



TES HASIL BELAJAR
(POSTTEST)

/ Nama : \

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIHIA (Delapan)
Waktu : 2 X 40 menit

- /

Pengerjaan Soal!

1. Jawablah soal- soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan!

2. Kerjakanlah soal- soal dengan jujur!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal- soal yang dianggap lebih mudah!
4

Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul pada pengawas!
Soal:

1. Diagram panah berikut ini menunjukkan relasi antara dua himpunan. Relasi

manakah yang merupakan fungsi? Jelaskan!

a. A B b. A B
p. p

1 1
q q

2 2
r r




2. Suatu fungsi dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan dengan
himpunan pasangan berurutan {(garam, asin), (gula, manis), (cuka, asam),
(lada, pedas)}. Nyatakan fungsi tersebut dalam:

c. Diagram panah

d. Diagram cartesius

Berdasarkan gambar di samping, tentukan:

A
d. Domain
'/' ¢ e. Kodomain

.d f. Range

4. Jika A = {bilangan cacah kurang dari 3}, dan B = {huruf vokal}. Hitunglah
banyaknya pemetaan:
c. DariAkeB

d. Dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya

5. Fungsi f didefinisikan sebagai f(x) = 2x*— 3x + 1. Tentukan nilai fungsi f(x)

untuk x = 21

***SELAMAT BEKERJA***



ALTERNATIF JAWABAN

NO. Kunci Jawaban Skor | Bobot
1 Dari gambar tersebut yang merupakan fungsi adalah bagian (a) dan (c) 3 3
karena setiap elemen domain mempunyai pasangan tepat satu pada
elemen kodomain.
2 a. A B 3
Garam. > Asin
Gula . > Manis
Cuka . Asam
Lada . >. Pedas
b.
Pedas 3 6
Asam
Manis
Asin
Garam Gula Cuka Lada
3. a.Domain = A={1,2,3,4,5} 1
b. Kodomain= B ={a,b,c,d,e} 1 3
c. Range = {a,ce} 1
4. Diketahui:
A={0,1,2},n(A) =3
B={a,l,ue,o}, n(B)=5
a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B = b®= 5% = 125 2 4
b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A =a”=3%=243 2
5. Subtitusi nilai x = 2 ke fungsi f(x) = 2x* = 3x + 1, 4
Sehingga, f(x) = 2x* = 3x + 1
F(2)=2(2)°-3(2) +1 1
=24-32+1 1
=8-6+1 1
=3 1
TOTAL 20 20
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LEMBAR TES HASIL BELAJAR SISWA

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL

THROWING
Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Kelas “VILA
Pengamat : Zulfahmi
Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan Ke- . | (Satu)

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amati hal- hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar dengan kategori sebagai berikut:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Aktif
4 = Sangat Aktif



Indikator

Jumlah Skor

{Skor x banyaknya siswa)

2 3 i

Nilai

Siswa mengikuti Kegiatan
pembelajaran

3

Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru atau
teman

L) 32

39

Siswa aktif dan bekerpa sama
dalam kelompok

hn

Siswa membaca atau
memahami materi yang ada di
buku

b

Stswa mampu mesumuskan
perianyaan menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oich
ketua kelompoknya

156

Siswa memainkan snowball
throwing ( melempar bola salju
yang berisi pertanyaan dan
siswa menjawab pertanyaan
berdasarkan bola salju yang
diterima pada saat permainan
selesai)

Siswa memberikan bantuan
kepada temannya yang
kesusahan dalam menjawab
pertanyaan pada saat snowball
thrawing berlangsung

N

Siswa membuat kesimpulan
materi pelajaran

3, 61

(s

Rata- Rata Keseluruhan

3,56

Gowa, 2} Aguihur 2018




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL

THROWING
Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Kelas “VILA
Pengamat : Zulfahmi
Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan Ke- : 2 (Dua)

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amati hal- hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut:

3. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

4. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar dengan kategori sebagai berikut:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Aktif
4 = Sangat Aktif



Jumlah Skor
Indikator (Skor x banyaknya siswa) Nilai
| 2 3 4

Siswa mengikuti kegiatan 3% | 4

pembelajaran

Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru atau 9 yq | A
teman

Siswa aktif dan bekerja sama 2
4 s 153

Siswa membaca atiu
memahami materi yang ada di 4 % 3,33
buku

Siswa mampu merumuskan
g | |y | |
ketua kelompoknya

Siswa memainkan snowball
throwing ( melempar bola salju
i g st 4 | 3 2
siswa menjaweb pertanyaan
berdasarkan bola salju yang
selesai)

Siswa memberikan bantuan
kepada temannya yang
kesusahan dalam menjawab 18 it 333
pertanyaan pada saat snowball
throwing berlangsung

Siswa membuat kesimpulan 6 2) 3

maten pelajaran
Rata- Rata Keseluruhan 3.09

218




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL

THROWING
Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Kelas “VILA
Pengamat : Zulfahmi
Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan Ke- : 3 (Tiga)

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amati hal- hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai

berikut:

5. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

6. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar dengan kategori sebagai berikut:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Aktif
4 = Sangat Aktif



No.

Jumlah Skor

(Skor x banyaknya siswa)

=

2 3 4

Nilai

i

1 7

3,5

3,8

Siswa membaca atau
memahami materi yang ada di
buku

L%

Siswa mampu merumuskan

29t

thrawing ( melempar bola saiju
yang berisi pertanyaan dan
siswa menjawab pertanyaan
berdasarkan bola salju yang
diterima pada saat permainan
selesai)

5.u

Siswa memberikan bantuan
kepada temannya yang
kesusahan dalam menjawab
pertanyaan pada saat snowball
throwing berlangsung

3

Siswa membuat kesimpulan
materi pelajaran

360

Rata- Rata Keseluruhan

341

Gowa, o1 [‘f‘““" 2018




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

mama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas
Pokok Bahasan

Hari/Tanggal

: SMP Pesantren Guppi Samata
: Matematika
: VIHI

: Relasi dan Fungsi

<

Q&rtemuan ke- 11 (SATU) /

Petunjuk :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk:

1. Memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut

pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian berikut:

a.
b.
1)
2)

3)

4)

Kurang =1 c. Baik =3

Cukup =2 d. Sangat Baik =4

Kurang baik jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut

Cukup baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum konsisten
terhadap langkah-langkah pembelajaran

Baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten terhadap
langkah-langkah pembelajaran

Sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten terhadap

langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai kelas



ASPEK PENGAMATAN

Terlaksana

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan
salam.

2, Gurumengecek kehadiran siswa
dan mempersiapkan siswa untuk
belajar,

viiitu pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

<

memberi penjelasan tentang

5. Guru motivasi kepada siswa dengan

Kegiatan Inti

pemberian maten mengenai relasi
dan fungsi,

1. Guru Membenkan informasi berupa

2. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang akan di bahas.

3. Guru membentuk beberapa

kelompok yang bcnngguhhn 56

kelompok yang ditentukan

orang.
4 Guru meminta  siswa  untuk
mengatur posisi - sesuai - dengan

snowball throwing,

5. Guru menyempatkan aturan main
pembelajaran  kooperatif  tipe

penjelasan

6. Guru memanggil masing- masing
ketua kelompok untuk memberikan

kelompoknya

7. Guru memimia masing- masing
siswa untuk membuat pertanyaan
sesuai dengan pokok materi yang
telah  dijelaskan oleh  ketua

8 Guru memantau, mengawasi, dan




memberikan  bimbingan  selama
proscs tanya jawab berlangsung,

9, Gury memben kesempatan kepada

siswa yang mendapat bola atau
gulungan kertas untuk menjawab

pertanyaan yang ada pada gulungan
kertas tersebut.

10, Guru  memberikan  kesempatan
kepada  kelompok lain  untuk
menanggapi  atau  mengoreksi
jawaban.

Kegiatan penutup

1 Munben penghargaan  kepada
individu ataupun kelompok yvang
mendapatkan hasil yang baik.

2 Siswndimhhpunnkmmbw

rangkuman/kesimpulan,
3. Siswa diberikan tugas individu dan
PR.

<

4. Guru mengakhin pelajaran dengan
salam.

Gowa, 27 Muihs 2018




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

mama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata \

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal

\Pertemuan ke- - 11 (DUA) /

Petunjuk :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk

1. Memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut

pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian berikut:

a.
b.

2)

3)

4)

Kurang =1 c. Baik =3

Cukup =2 d. Sangat Baik =4

1) Kurang baik jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut

Cukup baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum konsisten
terhadap langkah-langkah pembelajaran

Baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten terhadap
langkah-langkah pembelajaran

Sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten terhadap

langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai kelas



ASPEK PENGAMATAN

Terlaksana

Ya

Kegiatan Awal

1.

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

2

. Guru menpecek kehadiran siswa

dan mempersiapkan siswa untuk
belajar.

. Guru menyampaikan model

pembclpjacas ang ahan digumskan
vaitu pembelajaran kooperatif tipe
Sapwhall Throwing.

pembelajaran yang akan dicapai.

. Guru motivast kepada siswa dengan

memberi penjelasan tentang

Kegiatan Inti

. Guru Memberikan informasi berupa

pemberian materi mengenai relast
dan fungst.

. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang akan di bahas.

. Guru membentuk beberapa

kelompok ymsbamwuk-n%
orang

. Gurs  meminta  siswa  untuk

mengatur  posisi  sesual  dengan
kelompok yang ditentukan

. Guru menyampaikan aturan main

pembelyjamn  kooperatif  tipe
snowball throwing,

. Gury memanggil masimg- masing

ketua kelompok untuk memberikan
penjelasan

Guru meminta masing- masing
siswa uniuk membuat pertanyaan
sesuai dengan pokok materi yang
telah  dijelaskan  oleh  ketua
kelompoknya.

8, Guru memantau, mengawasi, dan




\

=

<

Gowa, 24 lgnm
Pengamat

2018




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

mama Sekolah

: SMP Pesantren Guppi Samata

<

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal
\Pertemuan ke- 111 (TIGA) /
Petunjuk :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk:

Memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut

pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian berikut:

a. Kurang =1 c. Baik =3

b. Cukup =2 d. Sangat Baik =4

1)Kurang baik jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut

2)Cukup baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum konsisten
terhadap langkah-langkah pembelajaran

3)Baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten terhadap
langkah-langkah pembelajaran

4)Sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten terhadap

langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai kelas



ASPEK PENGAMATAN

Terlaksans

Ya | Tidak

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan

salam.

2. Guru mengecek kehadiren siswa

belajar.
. Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan
yatitu pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.

; Gmmqwampa.ihnmjm_n "
pembelajaran yang akan dicapai.

" Guru motivasi kepada siswa dengan
memben penjelasan tentang
pentingnya mempelajan maten.

Kegiatan Inti

_ Guru Memberikan informasi berupa

 Guru menyampaikan aturan main
pembelajaran  kooperatif  tipe
smowhall throwing.

. Guru memanggil masing- masing
ketua kelompok untuk memberikan
penjelasan

. Guru meminta masing- masing
siswa untuk membuat pertanyaan
sesuai dengan pokok materi vang
telah  dijelaskan  olch  ketua
kelompoknya.

. Guru memantau, mengawasi, dun




membenkan bimbingan selama
proses tanya jawab berlangsung,

9. Guru memberi kesempatan kepada
siswa yang mendapat bola atau
gulungan kertas untuk menjawab
pertanyaan yang ada pada gulungin
Kertas tersebut.

.m impulan.

____&kxmn/kem
3. Siswa diberikan tugas individu dan

PR
4. Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

Gowa, 01 Stfuber 2018




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Mata Pelajaran
Nama

Kelas
Petunjuk:

1. Peshatikan dan cermati setiap pertanyaan sebelum memilih jawaban.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai.

No. Uraian Pertanyaan 5 Km%n $TS

&%

| |Pelajaran matematiks adalsh pelajaran yang
menyenangkan

2 | Belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe smowball throwing membuat saya kreatif \/
dan berpikir kritis karena saya harus membuat
pertanyaan dan membentuk kertas seperti bola

3 |Pembelajaran matematika materi relasi dan
snowball throwing membuat saya senang dan \/
tertarik terhadap pelajaran matematika

4 | Pembelgjaran dengan model kooperatif u'pe'l
snowball throwing memudahkan saya untuk \/
memahami maten relasi dan fungsi

5 | Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
snowball throwing membuat saya berani untuk \/
mengungkapkan pendapat saya.




Pembelgjaran deagan model kooperatif tipe
snowball throwing menyenangkan karena saya
dapat menanyakan materi yang tidak saya J
pahami.

Saya lebth termotivasi belajar matematika
setelah  menggunakan model pembelajaran J
kooperatif tipe Snowball Throwing.

Gowa, 2018
Responden

L/
)
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ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Mata Pelajaran~ ; Nl ¢ L

Nama Mull R
Kelas VGl
Petunjuk:

L Pwhmhnd:ncamtisctiappuhnymsebdummmﬂmjawabm
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai

No. Uraian Pértanyaan 3 5 115 T57S

1| Pelajaran matematika adalah pelajaran yang l/
menyenangkan

2 | Belajar deagan model pembelajaran kooperatif

tipe snowball throwing membuat saya kreatif \/
dan berpikir kritis karena saya harus membuat
pertanyaan dan membentuk kertas seperti bola

3 |Pembelajaran matematika materi relasi dan
ﬁmgsidwmmaphnmdelkoopaﬁiﬂipe
snowball throwing membuat saya senang dan
tertarik terhadap pelajaran matematika

=

4 | Pembelajaran dengan model kooperatif tipe |
snowball throwing memudahkan saya MJ

5 |Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
snowball throwing membuat saya berani untuk L/

mengungkapkan pendapat saya.




Pembelajaran  dengan model kooperatif tipe
snowball throwing meayenangkan karena saya \/
dapat menanyakan maten yang tidak saya
pahami,

Saya lebih termotivast belajar matematika
setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing.

Gowa, 2018
?Viuﬁ ?" - JRF

g




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Mata Pelajaran = MATEMATIKA.

Nama  FiebA WulaniDARI
Kelas Vil A smp
Petunjuk:

I Pahaﬁkmdmoem&iseﬁnppaunymsebdummemﬂihjawabm.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai.

3 Kategon
No. Uraian Pertanyaan 3 TS [STS

S
| |Pelajaran matematika adakh pelajaran yang /
menyenangkan

2 | Belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing membuat saya kreatif
dan berpikir kritis karena saya harus membuat
pertanyaan dan membentuk kertas seperti bola

3 | Pembelajaran matematika maten relasi dan
fungsi dengan menerapkan model kooperatif tipe
snowball throwing membuat saya senang dan J
tertarik terhadap pelajaran matematika

4 | Pembelgjaran dengan model kooperatif tpe
snowball throwing memudabkan saya untuk /
memahami materi relasi dan fungsi

5 | Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
snowball throwing membuat saya berani untuk /

mengungkapkan pendapat saya.




Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
snowball throwing menyenangkan karena saya
dapat menanyakan materi yang tdak saya
pahami.

Saya lebth termotivasi belajar matematika
setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing.




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Mata Pelajaran + Masmalika
Nama  \frosgats
Kelas T
Petunjuk:

1, Perhmndancermlﬁseﬁmpamyansebehmmemﬂmjawabm.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai

. Kategon
No. Uraian Pertanyaan 5 55 °% TS

1 | Pelayjaran matematika adalah pelajaran yang
menyenangkan v

2| Belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing membuat saya kreatif /
dan berpikir krits karena saya harus membuat | /
pertanyaan dan membentuk kertas seperti bola

3 | Pembelajaran matematika  materi relasi dan
fungsi dengan menerapkan model kooperatif tipe
snowball throwing membuat saya senang dan
tertarik terhadap pelajaran matematika

4 | Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
sowball throwing memudahkan saya untuk ',
memahami materi relasi dan fungsi

5 | Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
snowball throwing membuat saya berani untuk
mengungkapkan pendapat saya.




Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
snowball throwing menyenangkan karena saya
dapat menanyakan materi yang tidak saya N
pahami.

setelah  menggunakan model  pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing.

2018




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Mata Pelajaran ! Matewatieo,
Nama : AmndtSa
Kelas s Tt e -
Petunjuk:

I Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan sebelum memilih jawaban.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai,

No. Uraian Pertanyaan T -
1 | Pelajaran matematika adaleh pelajaran yang
menyenangkan 5 Ve

2 | Belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing membuat saya kreatif
dan berpikir kritis karena saya harus membuat \/
pertanyaan dan membentuk kertas sepeti bola

3 | Pembelajaran matematika materi relasi dan
fungsi deagan menerapkan model kooperatiftipe | |\ /
snowball throwing membuat saya senang dan
tertarik terhadap pelajaran matematika

4 | Pembelajaran dengan model kooperatif tipe |
snowball throwing memudahkan saya untuk \/
memahami maten relasi dan fungsi

5 | Pembelajaran dengan model kooperatif tipe
snowball throwing membuat saya berani untuk \/
mengungkapkan pendapat saya.




Pembelajaran  dengan model kooperatif tipe
snowball throwing menyenangkan karena saya
dapat menanyakan maten yang tidak saya

pahami.

Saya lebth termotivasi belajar matematika

kooperatif tipe Snowball Throwing

Gowa,
Responden

G

(AwnHa

2018
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ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR SISWA

ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ANALISIS DATA OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

ANALISIS DATA ANGKET RESPONS SISWA



DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIIIA SMP
PESANTREN GUPPI SAMATA

NILAI
NO. NAMA SISWA L/P PRETEST | POSTTEST GAIN
1 | Annisa P 30 80 0,71
2 | A. Muh. Alif L 10 70 0,67
3 | Anastasya Firda P 35 75 0,62
4 | Andi L 20 70 0,63
5 | Aprianos L 10 70 0,67
6 | Ari Wibowo L 40 80 0,67
7 | Eka Saputra L 20 75 0,69
8 |FahmiR L 15 75 0,71
9 | Fardi Amir L 25 90 0,87
10 | Fikram L 40 80 0,67
11 | Firawati P 10 80 0,78
12 | Firda Wulandari P 35 80 0,69
13 | Mirnawati P 40 85 0,75
14 | Muh. Eka Saputra L 20 70 0,63
15 | Muh. Fajar L 30 75 0,64
16 | Muh. Ihsan L 25 80 0,73
17 | Muh. lksan L 30 60 0,43
18 | Muhammad Ghalib L 15 55 0,47
19 | Tatia Queene P 25 80 0,73




ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR SISWA
ANALISIS DESKRIPTIF DAN ANALISIS INFERENSIAL SPSS
A. Analisis Deskriptif

Deskriptif Statistik dan Frekuensi nilai- nilai Pretest, Posttest, dan Gain.
Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 24 pada kelas VI,

SMP Pesantren Guppi Samata melalui model kooperatif tipe Snowball

Throwing.
Statistics
Pretest Posttest Gain

N Valid 19 19 19
Missing 0 0 0
Mean 25.0000 75.2632 .6703
Std. Error of Mean 2.35702 1.89157 .02260
Median 25.0000? 76.3636° .6792°
Mode 10.00° 80.00 67
Std. Deviation 10.27402 8.24515 .09850
Variance 105.556 67.982 .010
Skewness .000 -.841 -.811
Std. Error of 524 524 524

Skewness
Kurtosis -1.153 1.223 1.967
Std. Error of Kurtosis 1.014 1.014 1.014
Range 30.00 35.00 44
Minimum 10.00 55.00 43
Maximum 40.00 90.00 .87
Sum 475.00 1430.00 12.74

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest value is shown



Pretest

Cumulative

Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 10.00 3 15.8 15.8 15.8
15.00 2 10.5 10.5 26.3
20.00 3 15.8 15.8 42.1
25.00 3 15.8 15.8 57.9
30.00 3 15.8 15.8 73.7
35.00 2 10.5 10.5 84.2
40.00 3 15.8 15.8 100.0

Total 19 100.0 100.0
Posttest

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 55.00 1 5.3 5.3 53
60.00 1 5.3 5.3 10.5
70.00 4 21.1 21.1 31.6
75.00 4 21.1 21.1 52.6
80.00 7 36.8 36.8 89.5
85.00 1 5.3 53 94.7
90.00 1 5.3 53 100.0

Total 19 100.0 100.0
Gain

Cumulative

Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid .43 1 5.3 53 53
A7 1 5.3 5.3 10.5
.62 1 5.3 5.3 15.8
.63 2 10.5 10.5 26.3
.64 1 5.3 5.3 31.6
.67 4 21.1 21.1 52.6
.69 1 5.3 5.3 57.9
.69 1 5.3 5.3 63.2
71 1 53 5.3 68.4
71 1 53 5.3 73.7
73 2 10.5 10.5 84.2
75 1 5.3 5.3 89.5




78 ! 1\ 5.3\ 5.3\ 94.7
87 1 \ 5.3 \ 5.3 \ 100.0
Total \ 19 \ 100.0 \ 100.0 \
Histogram
Pretest
37 Mean = 25.00
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Gain

&9 PMmmr = 57
Sta, Dev, = 098
Mo=15

Frequency

40 50 B0 70 B0 80
Gain

. Analisis Inferensial

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .108 19 200" .929 19 .166
posttest 191 19 .067 910 19 .074
gain 183 19 .092 914 19 .087

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji- t (One- Sample T-Test)

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest 19 25.0000 10.27402 2.35702
Posttest 19 75.2632 8.24515 1.89157
Gain 19 .6703 .09850 .02260




One-Sample Test

Test Value =70
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
pretest -19.092 18 .000 -45.00000 -49.9519 -40.0481
posttest 2.782 18 .012 5.26316 1.2891 9.2372
gain -3068.089 18 .000 -69.32973 -69.3772 -69.2823
a. Uji Gain
N = (skor rata—rata posttest)—(skor rata—rata pretest)
9~ (skor maksimal)—(skor pretest)

_ 7526-25

T 100-25

50,26

~ 75

= 0,67

b. Uji proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal

X T
n 0

Znig =
(1 — 1)
\/ n

17
E—O,BO

0,80 (1-0,80)
19

0,5-0=0,5-0,05=0,45

Ztabel = 1164




HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS VIIIA SMP PESANTREN GUPPI SAMATA

. Pertemuan
No. Indikator 1 > 3 4 5
1 | Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 4 4 4
2 | Siswa memperhatikan penjelasan dari guru atau 3,89 | 3,67 | 3,56
teman p p
3 | Siswa aktif dan bekerja sama dalam kelompok 3,11 | 2,33 | 3,33
. - . R O
4 | Siswa membaca atau memahami materi yang ada 278 | 333 | 2,89
di buku E S
5 | Siswa mampu merumuskan pertanyaan T T
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh 2,56 | 2,33 | 2,78
ketua kelompoknya E E
6 | Siswa mengajukan pertanyaan dan menjawab S 3 278 1322 s
pertanyaan saat proses tanya jawab berlangsung
7 | Siswa memberikan tanggapan/ pendapat laindan | T | 311 | 333 (311 | T
memberikan bantuan kepada temannya
8 | Siswa membuat kesimpulan materi pelajaran
367 | 3 | 3,67
Rata- Rata 3,26 | 3,09 | 3,32

Rata- Rata Keseluruhan

3,22




ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU MELALUI
MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Aspek Pengamatan

Pertemuan Ke-

1

2

3

Rata- Rata

Kegiatan Awal

1.

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

4

4

4

2.

Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

4

4

4

3.

Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan
yaitu pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.

3,33

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

3,66

Guru motivasi kepada siswa dengan
memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi.

3,33

Kegiatan Inti

1.

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai relasi dan
fungsi.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi
yang akan di bahas.

Guru membentuk beberapa kelompok
yang beranggotakan 5-6 orang.

3,66

Guru meminta siswa untuk mengatur
posisi sesuai dengan kelompok yang
ditentukan

3,66

Guru menyampaikan aturan main
pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing.

Guru memanggil masing- masing ketua
kelompok untuk memberikan
penjelasan

Guru meminta masing- masing siswa
untuk membuat pertanyaan sesuai
dengan pokok materi yang telah
dijelaskan oleh ketua kelompoknya.

3,33

Guru memantau, mengawasi, dan
memberikan bimbingan selama proses
tanya jawab berlangsung.

Guru memberi kesempatan kepada

3,66




siswa yang mendapat bola atau
gulungan kertas untuk menjawab
pertanyaan yang ada pada gulungan
kertas tersebut.

10. Guru memberikan kesempatan kepada | 3 3 3 3
kelompok lain untuk menanggapi atau
mengoreksi jawaban.

Kegiatan Penutup

1. Memberi penghargaan kepada individu | 4 4 3 3,66
ataupun kelompok yang mendapatkan
hasil yang baik.

2. Siswa diarahkan untuk membuat 3 4 3 3,33
rangkuman/kesimpulan.

3. Siswa diberikan tugas individu dan PR. 4 3 3 3,33

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan 4 4 4 4
salam.

Jumlah Rata- Rata 3,58




HASIL ANALISIS ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

No.

Uraian Pertanyaan

Jumlah = (Skor x
banyaknya siswa)

STS

TS

S

SS

Rata-
rata

Pelajaran matematika adalah pelajaran
yang menyenangkan

27

40

3,52

Belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing
membuat saya kreatif dan berpikir
kritis karena saya harus membuat
pertanyaan dan membentuk Kkertas
seperti bola

10

30

16

2,95

Pembelajaran matematika materi
relasi dan fungsi dengan menerapkan
model  kooperatif tipe snowball
throwing membuat saya senang dan
tertarik terhadap pelajaran matematika

30

32

3,37

Pembelajaran dengan model
kooperatif tipe snowball throwing
memudahkan saya untuk memahami
materi relasi dan fungsi

33

32

3,42

Pembelajaran dengan model
kooperatif tipe snowball throwing
membuat  saya  berani untuk
mengungkapkan pendapat saya.

30

32

3,37

Pembelajaran dengan model
kooperatif tipe snowball throwing
menyenangkan karena saya dapat
menanyakan materi yang tidak saya
pahami.

18

52

3,68

Saya lebih  termotivasi  belajar
matematika setelah  menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.

39

24

3,31

Rata- Rata

3,37
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